BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Praktek kerja lapang (PKL) di Kelompok Tani Harapan Makmur telah

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai teknik budidaya dan

manajemen tanaman gambas (Luffa acutangula L).

a. Kegiatan Budidaya

1.

Pengolahan tanah dilakukan agar struktur tanah menjadi lebih baik
sehingga tanah dapat menjadi gembur, tidak padat, dan memiliki drainase
yang cukup baik agar bisa mengaliri air.

Persemaian dilakukan menggunakan media tanah serta dilakukan secara
manual dengan memasukan benih satu persatu ke polybag kecil.
Penanaman benih yang tumbuh dan berkecambah menjadi bibit dengan
ciri ciri tertentu yang memungkinkan siap untuk dipindahkan di lahan
terbuka.

Pemeliharaan dilakukan dengan kegiatan penyulaman, penyiangan,
penyiraman, pengendalian hama dan penyakit serta tindakan pemupukan.
Panen adalah kegiatan pemanenan dilakukan pada tanaman gambas yang

telah berumur sekitar 40 hari setelah tanam.

b. Kegiatan Manajemen

1.

2.

3.

Perencanaan adalah langkah awal kegiatan upaya untuk mencapai tujuan
suatu kegiatan atau usaha.

Organisasi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengatur
berbagai macam kegiatan, mulai dari merancang struktur organisasi,
pengelompokan, dan pembagian kerja.

Pengarahan adalah bertujuan melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisiensi  dengan  berpedoman pada perencanaan awal dan

pengorganisasian.

4. Pengawasan adalah kegiatan penting untuk diterapkan dalam kegiatan agar

tidak terjadinya kesalahan dalam proses pekerjaan.

26



5.2 Saran
Berdasarkan hasil praktek kerja lapang, berikut adalah beberapa saran untuk
meningkatkan produksi dan manajemen budidaya gambas:

1. Diharapkan perlu adanya kegiatan pelatihan berkelanjutan bagi anggota
kelompok tani tentang teknik budidaya tanaman gambas khususnya dan
perlunya praktik manajemen yang efektif.

2. Perlunya dorongan dari Pemerintah Desa untuk mendorong kelompok tani
Harapan Makmur untuk meningkatkan skala produksi gambas dari kecil-
kecilan menjadi komersial dengan bantuan dari pemerintah dan pihak

swasta.
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